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SUMMARY

DENI APRITO. Analysis of Agribusiness and Income of Oyster Mushroom
Farming (Pleurotus ostreatus) in Kebun Bunga Village, Sukarami Subdistrict,
Palembang, (Supervised by RAHMAT KURNIAWAN and SISVABERTI
AFRIYATNA).

This study aims to describe the agribusiness system carried out by oyster
mushroom farmers in Kebun Bunga Village, Sukarami District, Palembang. This
research was carried out in the flower garden village, namely the oyster
mushroom sample farmers from May 2021 to August 2021. The research method
used was a quantitative method. Meanwhile, the sampling method is purposive
sampling with the sample used by 1 farmer, the land area is 200 m2. The data
collection method used in this study was direct interviews with sample farmers.
The method of data collection is done by interview, observation, documentation.
In the first group of interviews, all data were processed and followed by
descriptive and qualitative explanations. Then, to answer the second problem,
calculations with a mathematical approach were used. The results of the study
revealed that the agribusiness system carried out by farmers includes a production
facility procurement system consisting of equipment, namely drums, handsprayer,
spiritual lamps, autoclaves, shovels, hoses, and bottles. then agricultural materials
such as agricultural lime fertilizer, potatoes, sawdust, rice bran, plastic, rubber
bands, alcohol, firewood, and sugar. Where these facilities are obtained from the
flower garden village market and agricultural kiosks in Palembang City. The
marketing process carried out by farmers, namely the buyers, in this case the
collectors and consumers, came directly to the oyster mushroom farmer's house.
The amount of income received by Oyster Mushroom respondent farmers for four
months is Rp. 14,400,000.00 and the income earned in one month is Rp.
2,530,486.16.



RINGKASAN

DENI APRITO. Analisis Agribisnis dan Pendapatan Usahatani Jamur Tiram
(Pleurotus ostreatus) Di Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami
Palembang, (Dibimbing oleh RAHMAT KURNIAWAN dan SISVABERTI
AFRIYATNA).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistim agribisnis yang
dilakukan petani jamur tiram di Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami
Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan kebun bunga, yaitu pada
petani contoh Jamur tiram pada bulan Mei 2021 sampai bulan agustus 2021.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Sedangkan metode
penarikan contoh secara sengaja (purposive sampling) dengan sampel yang
digunakan 1 petani contoh luas lahan 200 m% Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung kepada petani contoh.
Metode pengumpulan data dilakukan secara wawancara, observasi, dokumentasi.
golongan pertama wawancara, semua data diproses dan diikuti dengan penjelasan
deskriptif dan kualitatif selanjutnya untuk menjawab permasalahan kedua
digunakan perhitungan dengan pendekatan matematis. Hasil penelitian diketahui
bahwa dalam sistem agribisnis yang dilakukan oleh petani meliputi sistem
pengadaan sarana produksi terdiri dari peralatan yaitu drum, handsprayer, lampu
spritus, autoclave, sekop, selang, dan botol. kemudian bahan pertanian seperti
pupuk kapur pertanian, kentang, serbuk kayu, bekatul, plastic, karet gelang,
alcohol, kayu bakar, dan gula pasir. Dimana sarana ini diperoleh dari pasar
Kelurahan kebun bunga dan kios pertanian Kota Palembang. Proses pemasaran
yang dilaksanakan oleh petani yaitu para pembeli dalam hal ini pihak pedagang
pengumpul dan konsumen mendatangi secara langsung ke rumah petani jamur
tiram. Jumlah pendapatan yang diterima petani responden Jamur Tiram selama
empat bulan sebesar Rp 14.400.000,00 dan pendapatan yang di peroleh dalam satu
bulan sebesar Rp 2.530.486,16.
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BAB |.PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara pertanian, artinya pertanian
memegang peranan penting dalam keseluruhan perekonomian nasional.Hal ini
dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang bekerja pada
sektor pertanian. Peranan sektor pertanian sangatlah strategis, bukan saja dalam
rangka mencapai swasembada pangan tetapi juga dalam rangka memperluas
sumber devisa nonmigas. Lebih dari itu pembangunan pertanian memperluas
lapangan pekerjaan di daerah pedesaan dan menaikkan pendapatan petani yang
juga merupakan lapisan terbesar dalam masyarakat (Rahmat,2011).

Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup bagi sebagian besar penduduk
Indonesia, karena hampir setengah dari angkatan kerja Indonesia bekerja disektor
ini. Selain itu sektor pertanian dituntut untuk dapat menghasilkan bahan pangan
dalam jumlah yang cukup, mampu menyerap tenaga kerja pengangguran dan
mampu menghasilkan devisa Negara serta diharapkan menjadi sektor andalan
penggerak roda perekonomian nasional. Hal itu berarti upaya penghapusan
kemiskinan dan meningkatkan ekonomi seluruh rakyat Indonesia akan lebih
efektif dilakukan pembangunan pertanian (Setiyawan,2011).

Kontribusi  hortikultura terhadap manusia dan lingkungan cukup
besar.Manfaat produk hortikultura bagi manusia diantaranya adalah sebagai
sumber pangan dan gizi, pendapatan keluarga, pendapatan negara,sedangkan bagi
lingkungan adalah rasa estetikanya, konversi genetik sekaligus penyangga
kelestarian alam.Salah satu tanaman hortikultura yang mempunyai
kontribusiterhadap manusia adalah tanaman jamur.

Jamur-jamur yang telah dibudidayakan dan telah populer atau
memasyarakat sebagai makanan dan sayuran serta banyak diperdagangkandi
pasar adalah jamur merang, jamur champignon, jamur kayu seperti jamur kuping,
jamur payung shiitake, dan jamur tiram. Menurut Susilawati dan Budi (2010),
jamur tiram atau dalam bahasa latin disebut Pleurotus sp. Merupakan salah satu

jamur konsumsi yang bernilai tinggi. Beberapa jenis jamur tiram yang bisa

1



dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia yaitu jamur tiram putih (P.ostreatus),
jamur tiram merah muda P.flabellatus), jamur tiram abu-abu (P. sajor caju), dan
jamur tiram abalone (P.cystidiosus). Pada dasarnya semua jenis jamur ini
memiliki karakteristik yang hampir sama terutama dari segi morfologi, tetapi
secara kasar, warna tubuh buah dapat dibedakan antara jenis yang satu dengan
dengan yang lain terutama dalam keadaansegar.

Jamur tiram di alam liar merupakan tumbuhan yang hidup dikayu- kayu
lunak dan memperoleh bahan makanan dengan memanfaatkan sisa-sisa bahan
organik. Jamur tiram termasuk termasuk tumbuhan yang tidak berklorofil (tidak
memililiki zat hijau daun) sehingga tidak bisa mengolah bahan makanan
sendiri.Untuk memenuhi kebutuhan hidup, jamur tiram sangat tergantung pada
bahan organik yang diserap untuk keperluan pertumbuhan dan perkembangan.
Nutrisi utama yang dibutuhkan jamur tiram adalah sumber karbon yang dapat
disediakan melalui berbagai sumber seperti serbuk kayu gergajian dan berbagai
limbah organik lain. Menurut Setiyawan (2011) jamur tiram adalah jenis jamur
kayu yang memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
jenis jamur kayu lainnya. Jamur tiram mengandung protein, lemak, besi, thiamin,
dan riboflavin lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamurlain.Usahatani jamur
dapat dikembangkan sebagai usaha sampingan untuk menambah kebutuhan gizi
ataupun pendapatan keluarga.Ditinjau dari aspek biologinya, jamur tiram dapat
dibangun di pekarangan atau kebun-kebun di lereng pegunungan atau perbukitan
yang teduh ternaungi pepohonan serta dapat pula di dalam rumah jamur
(kumbung) yang dibuat disekitar rumah tinggal atau di dalam rumah.Masa
produksi jamur tiram relatif lebih cepat sehingga periode dan waktu panen lebih
singkat dan kontinyu (Nurjayadi, 2011).

Kota Palembang sendiri mulai dirintisnya usaha jamur tiram putih sudah
sejak lama dalam bentuk baglog. Tepatnya di Kelurahan Kebun Bunga
Kecamatan Sukarami dengan luas rumah jamur atau kumbung jamur sekitar 40
m?, berawal dari ujicoba dan ajakan seorang petani yang membudidayakan jamur
tiram putih dengan memanfaatkan lahan kosong yang berada di belakang rumah.

Petani contoh pada awalnya mengusahakan jamur tiram putih hanya sebagai



sampingan, namun lambat laun karena hasilnya cukup dapat menambah
penghasilan keluarga, petani contoh menggeluti dan mengusahakannya dengan
baik.Hal ini sebagaimana dengan adanya pekerja yang membantu usahanya
tersebut.Petani contoh merupakan lulusan SMA dengan bermata pencaharian
sebagai wiraswasta dan petani jamur tiram putih, karena ada peluang bisnis yang
menguntungkan untuk diusahakan.Harga jamur timur saat ini berkisar antara Rp
20.000,-/kg hingga Rp 25.000,-/kg.dengan total pendapatan bersih berkisar Rp
4.000.000,- sampai Rp 4.500.000,- sehingga menjadi motivasi bagi petani
untuk berusahatani jamur tiram putih pada saat ini dibandingkan komoditi
lainnya.

Di lain pihak harga pestisida yang meningkat dan ketersediaan serbuk gergaji
sebagai media tanam semakin bersaing dengan kebutuhan kayu untuk bahan
bangunan, furniture, konstruksi, dekorasi dan lain-lain. Ketersediaan bahan bakar
baik berupa LPG, kayu bakar juga turut mempengaruhi keberlanjutan usahatani
jamur tiram.Hal ini mengindikasikan usahatani jamur tiram putih memiliki
beberapa resiko meliputi risiko produksi, pemasaran dan keuangan. Pengetahuan
dan persepsi masyarakat mengenai resiko akan berpengaruh terhadap bertambah
atau menurunnya usahatani jamur tiram putih.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti berkeinginan
untuk melakukan studi penelitian tentang: “Analisis Agribisnis Dan Pendapatan
Usahatani Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) Di Kelurahan Kebun Bunga

Kecamatan Sukarami Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka didapat
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Sistem Agribisnis Jamur Tiram Pak Adikasna Di Kelurahan
Kebun Bunga Kecamatan Sukarami?

2. Berapa besar pendapatan dari usahatani Jamur Tiram Pak Adi Kasna?



C. Tujuan dan Kegunaan

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

Untuk mempelajari siatem Agribisnis Jamur Tiram pak adikasna Di
Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami Kota Palembang?

Untuk mengetahui pendapatan dari usahatani Jamur Tiram Pak Adi Kasna di

Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami Palembang.

Selaras dengan tujuan di atas, maka kegunaan dari hasil penelitian ini dapat

memberikan manfaat pada beberapa pihak diantaranya adalah:

1.

Bagi peneliti, diharapkan berguna untuk menambah khazanah ilmu
pengetahuan peneliti dan sebagai syarat penelitian untuk mendapat
gelarakademik.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi dan memperkaya
jumlah literatur dalam melakukan penelitian yang sejenis.

Bagi pemerintah daerah, sebagai informasi bagi pihak yang membutuhkan
dan dijadikan dasar dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
bagi pemerintah daerah.
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